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Pembahasan skripsi ini adalah sekitar akibat hukum bagi pelaku tindak pidana
yang membawa narkotika golongan | tanpa hak dengan mengambil kasus Putusan No.
469/Pid.B/2011/PN.LP/LD.Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah
apakah faktor-faktor yang menyebabkan orang membawa narkotika Golongan | tanpa
Hak dan bagaimana pertanggungjawaban pidana bagi orang yang membaw anarkotika
Golongan | tanpa hak.

Pertanggung Jawaban pidana dalam istilah asing tersebut juga dengan
teorekenbaardheid atau criminal responsibility yang menjurus kepada pemidanaan
petindak dengan maksud untuk menentukan apakah seseorang terdakwa atau tersangka
dipertanggung jawabkan atas suatu tindakan pidana yang terjadi atau tidak.

Narkotika ialah zat yang digunakan menyebabkan seseorang kaku seperti
patung atau tidur (narkotikos). Lama kelamaan istilah narkotika tidak terbatas pada
bahan yang menyebabkan keadaan yang kaku seperti patung atau tidur, tetapi juga
bahan yang menimbulkan keadaan yang sebaliknya sudah dimasukkan pada kelompok
narkotika.

Hasil penelitian dan analisis menjelaskan hal-hal yang dapat dikatakan
menyalahgunakan narkotika menurut Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 adalah
memakai, mempergunakan, mengedarkan, menjual maupun menyimpan narkotika
tidak sesuai dengan peruntukannya. Sanksi yang dijatuhkan bagi penyalahgunaan
narkotika belum dapat menghadapi permasalahan penyalahgunaan narkotika hal ini
disebabkan kompleksitas penyalahgunaan narkotika bukan pada ancaman
hukumannya, tetapi pada diri si pelaku.

Sesuai dengan Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang narkotika dan
setiap orang yang melakukan pelanggaran atau perbuatan yang bertentangan dengan
undang-undang No. 35 Tahun 2009 berarti telah melakukan tindak pidana narkotika
yang merupakan bahaya besar dari peri kehidupan manusia dan kehidupan negara.
Berdasarkan hal tersebut maka keberadaan kepolisian amat penting dalam
menanggulangi kejahatan narkotika ini. Kepolisian adalah sebuah lembaga yang
diserahi tugas untuk menjaga ketertiban dan ketenteraman masyarakat, sehingga
dalam pelaksanaan tugas tersebut maka kepolisian memiliki kewenangan untuk
mengadakan penyidikan atas sesuatu perbuatan pidana, termasuk halnya dengan
perbuatan pidana penyalahgunaan narkotika.
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